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Ringkasan
Anak jalanan, sering kita dengar dalam kehidupan yang sangat menyedihkan ini .Kehidupan anak jalanan biasanya paling identik dengan jalanan. Tetapi, sekarang ini di jalan-jalan raya, terminal, stasiun, bahkan tempat-tempat wisata, tempat-tempat ibadah selalu kita lihat mereka disana. Mereka mengamen, meminta-minta, bahkan mencopet dompet-dompet orang yang bukan hak milik mereka.
Anak jalanan atau sering disingkat anjal adalah sebuah istilah umum yang mengacu pada anak-anak yang mempunyai kegiatan ekonomi di jalanan, namun masih memiliki hubungan dengan keluarganya dan juga masih menempuh pendidikan , biasanya di jenjang Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama. Jadi pagi harinya mereka sekolah, kemudian siang hari sampai malam mereka berada di jalanan. Tetapi ada juga anak jalanan yang memang menghabiskan seluruh waktunya di jalanan.
Sekarang ini di Indonesia khususnya Kota Semarang, anak-anak jalanan sudah banyak yang belajar di sekolah informal salah satunya di Sekolah Kolong Langit yang didirikan atau dilaksanakan oleh mahasiswa-mahasiswa yang belajar di Universitas di Semarang.
Anak-anak jalanan tersebut bisa dikatakan mengalami pergaulan yang sangat bebas, karena mereka bermain di lingkungan yang keras yaitu dijalanan. Mereka bisa saja terpengaruh oleh kehidupan jalanan yang sangat bebas, bisa saja mengalami yang namanya seks bebas. Melalui program penyuluhan hiv/aids ini diharapkan para anak jalanan mampu mengetahui bahaya dari pergaulan seks bebas dan mampu menjaga diri mereka dari kemungekinan tertulan virus hiv/aids.
Metode yang digunakan adalah penyuluhan yang dilakukan dengan Penyampaian materi bahaya HIV/aids dengan menggunakan media bantu yaitu boneka tangan yang dipakai oleh pemateri. Kemudian menggunakan gambar-gambar yang menarik serta games kecil yang dilakukan oleh seluruh peserta . setelah itu diadakan evaluasi oleh panitia dan para peserta dan terakhir diberikan reward untuk lebih memotivasi peserta.
Di lain hari, diadakan kumpul bersama dengan peserta yang telah mengikuti penyuluhan guna mengetahui berhasil atau tidakkah program penyuluhan tersebut.


BAB I
 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Keberadaan anak jalanan bukanlah hal yang sulit untuk ditemui di negeri ini. Hal ini menjadi pemandangan yang sangat lumrah yang menghiasi setiap kota besar. Anak jalanan merupakan sekumpulan anak yang menghabiskan masa kecil dan remaja mereka dengan menjual koran, mengamen ataupun hanya sekedar meminta belas kasihan orang yang ditemui demi memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Kesulitan ekonomi membuat mereka tidak sempat memanfaatkan masa kecil dan remaja mereka untuk mengenyam bangku pendidikan seperti anak-anak pada umumnya. Padahal pendidikan merupakan hal yang sangat penting apalagi untuk mencari pekerjaan nantinya.
Kita ketahui bahwa para anak jalanan ini berhadapan langsung dengan dunia luar yang sangat kejam. Pergaulan mereka yang tidak terpantau oleh para orangtua memang sangat seharusnya perlu di perhatikan. Para anak jalanan juga berpontesi mengalami pergaulan bebas dan tidak menutup kemungkinan mengalami seks bebas dan bahaya narkoba. Bayangkan anak sekecil mereka sudah harus menanggung kehidupan yang seperti itu. 
Minimnya pendidikan yang diterima oleh para anak jalanan membuat mereka tidak mengetahui bahaya akan adanya HIV/aids atas pergaulan bebas mereka. Padahal kita ketahui HIV/aids merupakan salah satu virus yang sangat berbahaya bahkan bisa dikatakan belum ada obatnya. Memang pendertia yang tertular HIV/aids tidak secara nyata merasakan efek dari virus HIV/aids tetapi dalam jangka waktu kedepan, si penderita akan mengalami penurunan daya kekebalan tubuh mereka.
Melalui program penyuluhan yang diadakan di Sekolah Kolong langit ini, diharapkan para anak jalanan yang bergabung di Sekolah Kolong Langit dan anak jalanan lain di Kota Semarang mampu menjaga pergaulan nya serta mengetahui bahaya dan cara pencegahan penularan virus HIV/aids serta menghidari seks bebas dan narkoba. 




1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana menumbuhkan pemahaman kepada anak jalanan mengenai bahaya dari adanya seks bebas salah satunya penularan virus HIV/aids ?
2. Bagaimana menumbuhkan pemahaman kepada anak jalanan tentang cara pencegahan penularan virus HIV/aids ?
3. Bagaimana meningkatkan pengetahuan anak jalanan untuk hidup sehat dan terhindar dari virus HIV/aids?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan penulisan karya tulis ini yaitu :
1. Menumbuhkan pemahaman kepada anak jalanan mengenai bahaya dari adanya seks bebas salah satunya penularan virus HIV/aids.
2. Menumbuhkan pemahaman kepada anak jalanan tentang cara pencegahan penularan virus HIV/aids.
3. Meningkatkan pengetahuan anak jalanan untuk hidup sehat dan terhindar dari virus HIV/aids?

1.4 Luaran yang diharapkan
1. Anak jalanan paham akan bahaya dari seks bebas, macam- macam seks bebas dan dampak negative dari seks bebas.
2. Anak jalanan mengetahui apa itu HIV/aids sebagai bentuk bahaya adanya seks bebas.
3. Anak jalanan paham mengenai cara pencegahan penularan virus HIV/aids.
4. Anak jalanan mengetahui cara hidup sehat sebagai bentuk menghindari penularan virus HIV/aids.

1.5 Manfaat
Manfaat yang diharapkan dengan adanya kegiatan ini adalah, berkurangnya penularan virus HIV/aids terutama pada anak jalanan, berkurangnya seks bebas dan pergaulan bebas yang terjadi pada anak jalanan serta mengajarkan cara hidup sehat pada anak jalanan.


BAB II 
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

	Semarang merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia dimana pemandangan anak-anak jalanan menjadi pemandangan yang lumrah untuk kita temui sehari-hari. Tugu muda atau lebih tepatnya di titik lampu merah yang ada di tugu muda menjadi salah satu tempat dimana kita dapat menemukan sekelompok yang menggunakan waktu mereka untuk bermain, meminta-minta di perempatan lampu merah serta berjulan Koran. Jumlah anak jalanan di pasar Keputran brkisar antara 8-10 orang anak. Usia mereka antara 5-12 tahun. Sebagian mereka telah putus sekolah sejak tamat SD dan sebagian lainnya msih duduk di bangku SD dan SMP. Mata pencaharian orang tua mereka berbeda-beda. Sebagian dari orang tua mereka ada yang tidak memiliki pekerjaan dan sebagian lagi berprofesi sebagai supir dan pedagang. Hidup dalam keterbatasan ekonomi dan lingkungan yang tidak mendukung membuat sebagian dari mereka sudah tidak lagi mengenyam bangku pendidikan di usia yang masih sangat dini. 
	Kurangnya pendidikan yang di ampu oleh para anak jalanan, membuat mereka tidak mampu mengetahui segala hal yang buruk bagi kehidupan mereka, salah satunya adalah bahaya dari pergaulan bebas mereka dan seks bebas yang mungkin mereka temui dijalanan, dan nantinya mungkin dapat menimbulkan penularan HIV/aids
	Disisi lain kini sudah ada sebagian anak jalanan yang belajar di Sekolah Kolong Langit, yaitu pada sore hari setelah mereka berjualan ataupun meminta-minta di jalanan. Dalam 1 minggu dilaksanakan 3 kali di tempat yang berbeda. Dengan adanya perkumpulan anak jalanan tersebut diharapkan akan memdahkan kegiatan penyuluhan HIV/aids kepada anak jalanan.
	Lokasi tempat kegiatan penyuluhan HIV/aids ini berada di belakang Hotel Horison , Kelurahan Karang Kidul, lebih tepatnya di depan kantor Kelurahan Karang Kidul. Lokasi ini merupakan salah satu anak jalanan belajar ( Sekolah Kolong Langit) dengan begitu mudah untuk nantinya mengumpulkan anak jalanan. Kita menggunakan Sekolah Kolong Langit sebagai sarana untuk mengumpulkan anak jalanan karena sudah banyak anak jalanan yang berpartisipasi di Sekolah Kolong Langit, namun tidak menutup kemungkinan bagi anak jalanan lain yang ingin ikut dalam kegiatan tersebut.



















BAB III 
METODE PELAKSANAAN
	Program kreatifitas mahasiswa  ini terbagi menjadi dua tahap yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan.
Pada tahap persiapan, terdiri dari :
1. Survei Kelompok Sasaran
Pada tahap ini untuk mendapatkan informasi tentang lokasi dan aspek lain di wilayah sasaran, berapa saja anak jalanan yang berpartisipasi dan volunteer yang membantu.
2. Persiapan Sarana dan Prasarana 
Tahap ini merupakan tahap yang mempersiapkan sarana dan prasarana yang akan mendukung kegiatan ini. Persiapannya adalah :
· Tempat dan lokasi yang akan digunakan untuk kegiatan penyuluhan HIV/aids.
· Bahan atau materi yang akan di sampaikan dalam kegiatan. 
· Sarana : Boneka tangan, gambar berwarna, video, 
· Bahan dan Alat untuk pelaksanaan games seperti : bakiak, balon, gambar, jarum, spidol, papan tulis.
· Sarana lainnya akan dipersiapkan secara bertahap dengan mempertimbangkan tingkat kebutuhan.
	Kemudian pada tahap pelaksanaan, terdiri dari :
1. Kegiatan Penyuluhan Materi
· Acara di mulai pada pukul 08.00 WIB di pandu oleh Volunter yang ada dan diikuti oleh para anak jalanan yang mengikuti kegiatan penyuluhan.
· Menyanyikan lagu Indonesia Raya di pimpin oleh salah satu anak jalanan diikuti oleh seluruh orang yang hadir.
· Perkenalan para volunteer dan perkenalan beberapa anak jalanan yang hadir.
· Pada saat persiapan alat untuk menyampaikan materi, anak jalanan di berikan hiburan dengan menebak pertanyaan yang di berikan oleh volunteer.
· Setelah alat siap, pemateri menyampaikan materi mengenai HIV/aids di balik layar dengan menggunakan boneka tangan dan dubbing suara yang unik .
· Menyajikan materi disertai dengan music atau gambar-gambar yang menarik para anak jalanan agar tetap fokus pada materi yang diberikan.
· Setelah itu, anak-anak jalanan menonton video animasi mengenai cara pencegahan HIV/aids.
· Kemudian menunjukan cara hidup sehat menggunakan gambar-gambar , dilakukan oleh salah satu volunteer.
· Volunteer mencontohkan nyanyian yang isinya tentang cara pencegahan penularan HIV/aids diikuti oleh para anak jalanan ( menyanyi dan berjoget).
· Setelah itu istirahat sebentar dan memakan jajanan yang di sediakan.

1. Kegiatan Games
Setelah dilaksanakan kegiatan penyuluhan materi, anak jalanan di persilahkan untuk istirahat sejenak, kemudian lanjut pada acara yang kedua yaitu Games.
· Anak jalanan di bagi menjadi 6 kelompok, 1 kelompok terdiri dari 3 anak. Kelompok dibagi berdasarkan hitungan.
· Masing-masing kelompok bersiap di depan bakiak.
· Kemudian berlomba menuju ujung, di ujung terdapat gambar acak, peserta paling depan mengambil gambar acak dan berlari ke ujung untuk menempelkan gambar (gambar tersebut merupakan bahaya, cara pencegahan, atau cara hidup sehat)
· Berurutan sampai peserta ke tiga yang berdiri di bakiak.
· Setelah selesai, di tentukan siapa pemenangnya, di berikan reward.
· Di adakan permainan kedua, yaitu SALON “tusak tusuk balon” , masih menggunakan bakiak, peserta berjalan ke ujung lalu menusuk balon yang hanya ada satu saja, setelah itu menjelaskan gambar yang ada di dalam balon tersebut.
· Begitu berulang sampai 3 kali, peserta yang cepat dan menjawab benar akan diberikan reward.

2. Kegiatan Evaluasi.
	Setelah melaksanakan games, para peserta di persilahkan istirahat sambil menonot video animasi yang mendidik, setelah itu penguatan materi lagi oleh volunteer tetapi dengan susasana yang tenang. Terakhir pemberian reward kepada peserta yang memenangkan games dan penutupan dengan doa.
	Setelah itu akan diadakan evaluasi lanjutan pada bulan berikutnya sambil mengetahui perkembangan pemahaman para anak jalanan tentang materi yang sudah disampaikan, apakah di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari ataukah tidak.















BAB IV 
ANGGARAN BIAYA DAN RENCANA KEGIATAN
A. Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan Penunjang
	Rp.4.070.000

	2.
	Bahan Habis Pakai
	Rp.750.000

	3.
	Pemateri
	Rp.300.000

	4.
	Perjalanan
	Rp.600.000

	5.
	Konsumsi
	Rp.1.520.000

	6.
	Lain-lain
	Rp.500.000

	TOTAL
	Rp.7.740.000
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